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Kerangka Acuan 
 

 
PENTALOKA    

ADVOKASI DAN KOMUNIKASI  HASIL PENELITIAN  
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

 
 
Latar Belakang. 
 

Advokasi (advocacy, advocate), menurut Webster Encyclopedia Canbrigde Dictionary of 

English Language adalah : act of pleading for supporting or recommending active aspousal, 

(tindakan pembelaan, dukungan atau rekomendasi, dukungan aktif). 

Secara umum dapat dikatakan bahwa “advokasi” adalah suatu  pendekatan kepada 

seseorang atau badan/ organisasi yang diduga mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan suatu 

program atau kelancaran pelaksanaan suatu kegiatan.   

Secara operasional, “advokasi” adalah kombinasi antara gerakan perorangan dan masyarakat 

yang dirancang untuk memperoleh komitmen politis, dukungan kebijakan, penerimaaan gagasan, 

atau dukungan terhadap sistim, untuk suatu tujuan atau program tertentu. (WHO) 

 Advokasi dan  komunikasi  yang efektif dapat berhasil bila  dapat  mempengaruhi 

pembuatan kebijakan dan implementasinya  terhadap  para stakeholder (stakeholder primer, 

mitra (sekunder) , kunci ataupun lawan). Dengan demikian identifikasi dan analisis kepentingan 

stakeholders merupakan langkah awal dalam pelaksanaan advokasi dan komunikasi. Hasil dari 

analisis stakeholder ini dapat memberikan asupan  untuk teknik yang akan dipilih dalam 

memberikan advokasi dan komunikasi. Disamping itu pemilihan bahan yang digunakan dalam  

melakukan advokasi dan komunikasi juga merupakan hal yang menentukan keberhasilan 

pelaksanaan advokasi dan komunikasi . 

Sebagai peneliti Badan Litbangkes diharapkan dapat menjadi seorang advokator dan 

komunikator (sumber dan pembawa informasi) yang handal karena  hasil penelitian atau kajian 

yang telah dilaksanakan seyogyanya dapat merupakan muatan bahan untuk melaksanakan 

advokasi dan komunikasi sesuai dengan stakeholder mana yang menjadi sasaran advokasi dan 

komunikasi. Selain itu kemampuan mengemas bahan tersebut, bahasa yang digunakan juga 

seyogyanya selaras dengan bahasa yang dimengerti oleh stakeholder terkait.  
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Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, pembelajaran dan lokakarya tentang advokasi 

dan komunikasi ini perlu dilakukan oleh Badan Litbangkes dalam rangka meningkatkan tingkat 

kepercayaan dan kualitas kinerjanya melalui para peneliti.secara berkesinambungan dengan cara 

mempergunakan hasil pembelajaran ini untuk pembuatan modul Advokasi dan Komunikasi 

Hasil penelitian Badan Litbangkes  

 

Tujuan. 

Tujuan Umum:  

meningkatkan kemampuan para peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dari 

berbagai disiplin ilmu untuk menyediakan bahan  advokasi dan komunikasi serta dapat berfungsi 

sebagai fasilitator, advokator dan komunikator untuk kepentingan pembangunan kesehatan  

 
Tujuan khusus: 
 
Meningkatkan kemampuan para peneliti dalam 
 

     Memahami pengertian tentang Advokasi dan Komunikasi   

• Melakukan analisis stakeholder  

• Mengemas hasil penelitian/kajian ke dalam  bahasa yang selaras dengan kepentingan 

stakeholder    

• Mengenal dan melakukan teknik advokasi dan komunikasi 

 

Metodologi. 
 
Pembelajaran-Pentaloka ini akan dilakukan selama 2 (dua) hari; hari pertama akan diisi dengan 
penyampaian materi  dan diskusi, sedangkan hari kedua akan dilakukan pelatihan melakukan 
prinsip-prinsip pelaksanaan  advokasi dan komunikasi  
 
Materi Pembelajaran Diskusi meliputi: 
 
1. Pemahaman tentang Advokasi dan Komunikasi 
2. Proses pembuatan kebijakan pembangunan kesehatan 
3. Analisis stakeholder 
4. Teknik melaksanakan  Advokasi dan Komunikasi 
5. Pengemasan bahasa untuk bahan advokasi dan komunikasi  
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PESERTA : 
40 orang terdiri dari pejabat fungsional balitbangkes: 

a. Pejabat fungsional: Ahli Peneliti 16 orang dari peserta Pentaloka  Analisis Kebijakan dan 
Metode Penulisan Hasil Penelitian untuk Masukan Kebijakan” ( P4TK 3 orang , Ekologi 
4 orang, Farmasi 3 orang, Gizi 3 orang, P5  3 orang)ditambah dengan : 
- Penelitia 10 orang, masing-masing Puslit 2 orang  

 
b. Pejabat Struktural: dari peserta Penataran Lokakarya Analisis Kebijakan dan Metoda 

Penulisan Hasil Penelitian untuk MAsukan Kebijakan 
1. Ka. Bid Program dilingkunagn Puslitbang (5 orang) 
2. Sekretariat yang berhubungan dengan Promosi Penelitian 
3. Ka. Balai (3 orang) 
4. Ka. Loka  (6 orang)  

 
    
FASILITATOR. 
Fasilitator penataran lokakarya ini berasal dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
DepKes, dan institusi lainnya di dalam ataupun diluar Departemen Kesehatan R.I. 
 
 
PENYELENGGARAAN. 
Penataran - Lokakarya ini akan diselenggarakan oleh Komisi Ilmiah dan Sekretariat Badan 
Litbang Kesehatan. 
Pelindung    :   Dr. Dini Latief, MSc 
Pembina    :   - Sekretaris badan Litbangkes 
                        - Para Kapuslitbang Badan litbangkes 
Penanggung jawab penyelenggaraan :   Dra. Anny Victor Purba, M.Sc., Ph.D. 
Penanggung jawab substansi  :   dr. S.K.Poerwani, MARS. 
Anggota    :   -  Tim Advokasi 

-  Tim Komunikasi hasil-hasil Litbangkes kepada  
                                   pembuat kebijakan 

 
 
WAKTU DAN TEMPAT 
 
Penataran dan Lokakarya akan diselenggarakan pada : 
Hari Kamis dan Jumat  tanggal  9 dan 10 Desember  bertempat di Auditorium Balitbangkes 
Percetakan negara 29, Jakarta 10560  
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ANGGARAN PENYELENGGARAAN: 
 Diperoleh dari Biaya kegiatan Komisi Ilmiah Badan Litbangkes 
 

Jadwal Tentatif Pentaloka Advokasi dan Komunikasi hasil-hasil peneltian kepada 
Pembuat Kebijakan 

 
No. Waktu Topik Pembicara Penanggung 

Jawab 
HARI PERTAMA ( 09 November 04) 

9.00-9.10 Pembukaan: Laporan Ketua 
Pentaloka 

Dra. Anny Victor Purba 
MSc, PhD 

Panitia 

9.10-9.30 Pengarahan Kepala Badan 
litbangkes, sekaligus membuka 
lokakarya secara resmi 

Kepala Badan 
Litbangkes,  
Dra. Dini Latief, MSc 

Panitia 

1 

9.30-9.45    - Kudapan                                                                        Panitia 
2 9.45-10.30 Pandangan peserta terhadap 

pembuat kebijakan pembangunan 
kesehatan tingkat pusat, propinsi 
dan kabupaten/kota  

Dr. SK. Poerwani, 
MARS 

Drg. Kristanti, MSc 

3 10.30-11.45 Proses pembuatan kebijakan 
sektor kesehatan 

Dr. Brotowasisto Dr. Siswanto 

4 11.15-12.00 Kerangka konsep Advokasi Dra. Anny Victor Purba, 
MSc, PhD 

Dr. Suhardi, MPH 

5 12.00-13.00  ISTIRAHAT MAKAN SIANG Panitia 
6 13.00-13.45 Strategi dan Elemen advokasi  DR. Paiman Suparmanto Dra. Anny Victor 

Purba, MSc, PhD 
7 13.45-14.15 Kajian hasil penelitian sebagai 

bahan advokasi  
Dra. Tridjoko Wahono, 
Apt 

Dr. SK Poerwani, 
MARS 

8 14.15-15.00 Proses pembuatan kebijakan 
sektor kesehatan   

Bambang Hartono, 
SKM, M.Kes (Promkes) 

Damar Tribuono 
PhD 
DR. Paiman 
Suparmanto 

9 15.00-16.00 Kiat-kiat melaksanakan 
komunikasi 

Dra. Nani Sukasediati, 
MSi 

Semua anggota tim 

HARI KEDUA (10 November 04) 
9.00-10.00 Rencana aksi kegiatan (kerja 

kelompok)  
Dr. SK.Poerwani, MARS 
, Dr. Sulistiowaty 
Hudiono, MA, Dra. Anny 
Victor Purba, MSc, PhD 
Drs. Tri Djoko Wahono, 
MM 

Semua tim 10 
 

10.00-10.15 KUDAPAN Panitia 
 10-15-12.00 Rencana aksi kegiatan (kerja 

kelompok) (lanjutan) 
Dr. SK.Poerwani, MARS 
, Dra. Anny Victor Purba, 
MSc, PhD, Drs. Tri Djoko 
Wahono, MM 

Semua tim 
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11 12.00-13.00         ISTIRAHAT MAKAN  SIANG Panitia 
12 13.00-14.00 Penyajian kelompok Dr. SK.Poerwani, MARS 

Dr. Sulistyowaty, 
Hudiono, MA 
Dr. Siswanto, MHP 
Dra. Anny Victor Purba, 
MSc, PhD 
Drs. Tri Djoko Wahono, 
MM 

Semua tim 

13 14-14.30 Evaluasi Dr. SK.Poerwani, MARS 
Dr. Sulistyowaty 
Hudiono, MA 
Dr. Siswanto, MHP 
Dra. Anny Victor Purba, 
MSc, PhD 
Drs. Tri Djoko Wahono, 
MM 

Semua tim 

14 14.30-selesai Penutupan Ka BadanLitbangkes 
Dr. Dini Latief, MSc 

Panitia 

 
 
 
 
 
 
 


